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significant influence in creating conducive, harmonious, and productive organizational
behavior in Islamic educational institutions. Leaders who have good morals, such as
honesty (Shiddiq), trustworthiness, fairness, wisdom, and responsibility, are able to
become moral and spiritual role models for all members of the organization. This
example contributes to building an Islamic work culture, increasing motivation,
discipline, cooperation, and loyalty of the institution's citizens. Thus, the character of
the leader not only serves as the moral foundation of leadership, but also becomes a
strategic foundation in shaping organizational behavior that is effective, professional,
and oriented towards the values of worship and mutual benefit.

Islamic Education

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis peran akhlak pemimpin sebagai
pilar utama dalam membentuk perilaku organisasi di lembaga pendidikan Islam. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (Library research), melalui
penelaahan berbagai sumber literatur yang relevan, seperti buku, artikel ilmiah, jurnal, dan
dokumen akademik yang membahas kepemimpinan Islami dan perilaku organisasi. Analisis
data dilakukan dengan cara mengkaji, menginterpretasikan, serta mensintesis teori-teori dan
temuan yang relevan untuk memperoleh pemahaman komprehensif mengenai hubungan
antara akhlak kepemimpinan dan perilaku organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
akhlak pemimpin memiliki pengaruh yang signifikan dalam menciptakan perilaku organisasi
yang kondusif, harmonis, dan produktif di lembaga pendidikan Islam. Pemimpin yang
berakhlakul karimah, seperti jujur (Shiddiq), amanah, adil, bijaksana, dan bertanggung jawab,
mampu menjadi teladan moral dan spiritual bagi seluruh anggota organisasi. Keteladanan
tersebut berkontribusi dalam membangun budaya kerja yang islami, meningkatkan motivasi,
kedisiplinan, kerja sama, serta loyalitas warga lembaga. Dengan demikian, akhlak pemimpin
tidak hanya berfungsi sebagai landasan moral kepemimpinan, tetapi juga menjadi fondasi
strategis dalam membentuk perilaku organisasi yang efektif, profesional, dan berorientasi pada
nilai-nilai ibadah serta kemaslahatan bersama.

Kata kunci: Akhlak Pemimpin, Perilaku Organisasi, Pendidikan Islam
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Akhlak Pemimpin Sebagai Pilar Perilaku Organisasi di Lembaga Pendidikan Islam

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam memiliki peranan penting dalam membentuk masyarakat yang
berilmu, berkarakter, dan beradab sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Di dalam lembaga
Islam, akhlak pemimpin menjadi fondasi utama dalam menciptakan serta mempertahankan
perilaku organisasi yang harmonis dan produktif (Shobri, 2025). Pemimpin yang berakhlak
mulia akan menegakkan nilai-nilai kejujuran, keadilan, amanah dan tanggung jawab dalam
menjalankan tugasnya (Ramayulis, 2018). Setiap organisasi membutuhkan pemimpin yang
tidak hanya memiliki kemampuan manajerial dan intelektual, tetapi juga membentuk
karakter, dan moral masyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan kepemimpinan
yang efektif serta perilaku organisasi yang baik (Dja’far & Abu Bakar, 2021).

Kepemimpinan yang efektif dalam lembaga pendidikan islam dituntut untuk mampu
menerapkan nilai-nilai ajaran islam sekaligus memenuhi kebutuhan pendidikan anggota
Lembaga (Supriani et al., 2022). Selain itu pemimpin harus memiliki integritas yang kuat,
kemampuan berkomunikasi secara jelas dan terbuka, untuk menumbuhkan kepercayaan serta
memiliki kompetensi manajerial yang baik (Rofig, 2020). Dalam konteks Islam, akhlak
pemimpin harus mencerminkan nilai-nilai yang diajarkan oleh Rasulullah SAW, yaitu shiddig
(ujur), amanah (terpercaya), tabligh (menyampaikan kebenaran), dan fathanah (cerdas)
(Rohimah et al., 2021).

Dengan terpenuhinya kriteria tersebut, lembaga pendidikan islam akan dapat
beroperasi secara efiesien dan efektif dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang telah
direncanakan (Bahri, 2022). Selain itu perilaku organisasi pendidikan islam juga memiliki
peran penting dalam membangun lingkungan pendidikan yang kondusif. Perilaku organisasi
yang baik tercermin dari budaya kerja yang positif, seperti semangat kerja sama, komunikasi
yang efektif dan saling menghargai antarsesama (Hasibuan & Hadijaya, 2024). Ketika nilai-
nilai tersebut diterapkan, maka akan berdampak pada meningkatnya motivasi serta kinerja
pendidik dan peserta didik (Rodiah et al., 2022). Oleh karena itu, penting bagi lembaga
pendidikan islam untuk memperhatikan kualitas kepemimpinan dan perilaku organisasinya
agar tujuan pendidikan Islam yang unggul dan berakhlak mulia.

Namun kenyataanya akhlak pemimpin dan perilaku organisasi dilembaga pendidikan
islam masih ditemukan belum berjalan optimal. Sebagian pemimpin lembaga pendidikan
belum sepenuhnya menerapkan keteladanan dalam sikap dan perilaku (Nurjamil &
Supriyoso, 2024). Di beberapa lembaga juga masih dijumpai perilaku organisasi yang kurang
mencerminkan nilai-nilai islam. Hal ini sejalan dengan penelitian (Anistianing et al.,2024) yang
menyebutkan tugas pokok dan fungsi kepemimpinan serta perilaku organisasi pendidikan
Islam menjadi salah satu faktor penghambat dalam peningkatan kualitas lembaga pendidikan
Islam.

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai akhlak belum sepenuhnya
diintegrasikan dalam kepemimpinan lembaga pendidikan Islam, sehingga berdampak pada
rendahnya semangat kerja, efektivitas komunikasi, dan budaya kerja sama di lingkungan
lembaga. Oleh karena itu, penulis bermaksud untuk mengkaji lebih dalam mengenai
bagaimana akhlak pemimpin sebagai pilar perilaku organisasi di lembaga pendidikan Islam,
guna memahami nilai-nilai akhlak dapat diterapkan dalam kepemimpinan untuk
mewujudkan perilaku organisasi yang efektif dan berkarakter Islami.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode studi ustaka dengan cara mengumpulkan data dari
berbagai sumber yang relevan, seperti buku, artikel ilmiah, dan dokumen. Tujuannya adalah
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untuk mengidentifikasi akhlak pemimpin sebagai pilar perilaku organisasi di lembaga
pendidikan islam. Menurut (Aprilyada et al., 2023;Afriani et al., 2025)bahwa studi pustaka
dalam penelitian kualitatif dilakukan untuk memperoleh data sekunder yang relevan dengan
permasalahan penelitian. Melalui studi kasus, peneliti dapat memperkuat landasan teori,
menemukan kesenjangan dan memperjelas arah analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Akhlak Pemimpin dalam Perspektif Islam

Akhlak memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan ajaran dan sumber utama islam
yaitu wahyu. Secara etimologis, akhlak berasal dari kata khulug yang berarti budi pekerti,
tabiat, atau perilaku seseorang yang tertanam dalam diri dan tercermin dalam perbuatannya
(Al-Ghazali, 2004). Sedangkan menurut Muhammad Abdullah Darraz mendefenisikan akhlak
sebagai sesuatu kekuatan dari dalam diri yang berkombinasi antara kecenderungan pada sisi
yang baik (akhlaq al-karimah) dan sisi yang buruk (akhlaq al-mazmumabh).

Akhlak seorang pemimpin menjadi pilar pembentukan perilaku organisasi. seorang
pemimpin harus berakhlakul karimah seperti akhlaknya Rasulullah dengan ciri-ciri yaitu
shiddiq (jujur), amanah (terpercaya), tabligh (menyampaikan), fathanah (cerdas) (Abdullah,
2007). Pemimpin yang meneladani akhlak Rasulullah akan mampu membangun budaya kerja
yang berlandaskan kejujuran, amanah, keadilan dan tanggung jawab. Keteladanan ini tidak
hanya membentuk hubungan harmonis antarwarga lembaga, tetapi juga menumbuhkan
semangat kerja yang ikhlas dan bernilai ibadah (Munir, 2019). Mengingat beratnya tugas dan
tanggung jawab seorang pemimpin, maka perlu memiliki kepribadian, sikap dan karakter
yang sejalan dengan tugasnya. Seorang pemimpin harus menjunjung tinggi kedispilinan,
memiliki wibawa serta menunjukkan kesabaran dan ketakwaan dalam menghadapi berbagai
persoalan. Selain itu, pemimpin dituntut untuk berlapang dada dalam menerima kritik,
memiliki wawasan yang luas, bersikap bijaksana, dan senantiasa mengutamakan kepentingan
bersama di atas kepentingan pribadi. Pemimpin juga harus bertanggung jawab terhadap
amanah serta menampilkan akhlak mulia (Mustofa, 2010).

Menurut Prabu Rama Wijaya dalam (Wati et al., 2025), seorang pemimpin ideal harus
meneladani sifat utama alam semesta dalam menggambarkan seorang pemimpin hendaknya
meniru sifat-sifat unsur alam sebagai pedoman moral dan etika dalam menjalankan
kepemimpinanya: Tanah: Melambangkan kesabaran, keteguhan dan ketulusan. Seorang
pemimpin seperti tanah mampu menopang dan menanggung beban tanpa mengeluh.
Pemimpin harus berjiwa besar, sabar menghadapi kritik dan kokoh dalam memikul tanggung
jawab (Marliani & Djadjuli, 2019). Air: bersifat mengalir ke bawah, menyejukkan, lembut.
Seorang pemimpin harus rendah hati, adil, mampu menyesuaikan diri dengan situasi dan
senantiasa memberi manfaat bagi masyarakatnya (Rohimah et al., 2021). Angin: Kesigapan,
ketebukaan. Pemimpin harus peka terhadap kebutuhan masyarakat, komunikatif, dan bekerja
dengan tulus tanpa pamrih (Indrajaya & Widianto, 2024). Laut : kelapangan dan ketenangan.
Seorang pemimpin hendaknya berwawasan luas, berpikir mendalam, bijaksana dalam
menghadapi perbedaan serta tenang dalam mengambil keputusan besar (Hilalludin et al.,
2025). Bulan: Melambangkan cahaya yang menerangi kegelapan. Pemimpin hendaknya
berperilaku lembut, menentramkan hati rakyat, memberi semangat dan menjaga moralitas
masyarakat (Siregar et al., 2018). Matahari: sumber energi kehidupan dan penerangan bagi
semua makhluk tanpa pilih kasih. Pemimpin harus hadil, memberi teladan, menjadi penerang
bagi rakyat dan senantiasa memberi manfaat kepada semua tanpa membeda-bedakan (Akbar
2021). Bintang: Melambangkan kepekaanan tanggung jawab terhadap lingkungan sekitarnya.
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Seorang pemimpin harus peka terhadap kondisi sosial, dan ekonomi rakyatnya, bertindak
dengan naluri kemanusiaan serta menjaga harmoni dengan alam dan masyarakat (Putri et al.,
2024). Api: Ketegasan, keberanian dan menghangatkan. Pemimpin hendaknya tegas dalam
menegakkan hukum, berani melawan kezaliman tetapi tetap mengedepankan keadilan dan
kebijaksanaan.

Perilaku Organisasi dalam Lembaga Pendidikan Islam

Perilaku organisasi merupakan studi-studi yang menyangkut aspek-aspek tingkah laku
manusia dalam suatu organisasi, atau kelompok tertentu, yang mencakup pembahasan
tentang aspek yang ditimbulkan dari pengaruh organisasi terhadap manusia yang bekerja di
dalamnya, juga aspek yang ditimbulkan dari pengaruh manusia terhadap organisasi dimana
mereka berada, dengan tujuan untuk memperlancar upaya pencapaian tujuan organisasi (Juhji
et al., 2020). Menurut Robins dan Judge (2019), perilaku organisasi mencakup studi sistematis
mengenai tindakan dan sikap individu maupun kelompok dalam konteks organisasi serta
dampaknya terhadap kinerja organisasi.

Tujuan utama dari kajian perilaku organisasi pada dasarnya mencakup tiga aspek yaitu
menjelaskan, meramalkan dan mengendalikan perilaku manusia (Darim, 2020). Pertama
menjelaskan berarti upaya memahami faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku individu
maupun kelompok dalam organisasi. Pemahaman ini penting karena membantu pemimpin
dalan mengidentifikasi penyebab munculnya perilaku tertentu, sehingga dapat mengambil
langkah yang tepat untuk mengelola situasi kerja (Argadinata et al., 2025). Kedua, meramalkan
menunjukkan bahwa perilaku organisasi memungkinkan manajer untuk memprediksi
bagaimana perilaku seseoramg atau kelompok akan berkembang di masa depan. Dengan
memahami penyebab perilaku, pemipin dapat memperkirakan dampak dari kebijakan atau
progmra yang diterapkan dalam organisasi (Darim, 2020). Ketiga, mengendalikan bermakna
bahwa kajian perilaku organisasi menyediakan berbagai strategi dan pendekatan untuk
mengarahkan serta mempengaruhi perilaku individu maupun kelompok agar sesuai dengan
tujuan. Sementara itu, perilaku organisasi memiliki tujuan yang berfokus pada menciptakan
kinerja organisasi yang efektif dana efisien, tujuan tersebut meliputi peningkatan
produktivitas dan efisiensi kerja karyawan, motivasi dan kepuasan kerja, serta loyalitas dan
keterkaitan yang tinggi terhadap organisasi (Mayasari et al., 2022).

Perilaku organisasi dalam konteks lembaga pendidikan Islam, misalnya, perilaku
organisasi tercermin dalam bagaimana kepala sekolah, guru, dan staf berinteraksi berdasarkan
nilai-nilai akhlak, kejujuran, kerja sama, dan tanggung jawab. Perilaku organisasi yang baik
akan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan produktivitas, serta
mewujudkan tujuan lembaga secara efektif dan bernilai ibadah (Yuniar et al., 2024). Perilaku
organisasi yang baik di dalam lembaga pendidikan islam mencakup integritas,
profesionalisme, dan dedikasi yang tinggi dalam melaksanakan tugas-tugas pendidikan.
Selain itu, nilai-nilai islam juga harus dijadikan sebagai acuan dalam perilaku organisasi
seperti, kerjasama, keadilan dan kesetaraan dalam mengelola lembaga pendidikan Islam
(Syihabuddin, 2019) . Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an surah al-maidah ayat 2 :

| i3ais e 5l o585 T Y5 sd e A1 ol sl & 185 A G d Al )

Artinya : Dan tolong-menolong kamu dalam (mengerjakan) kebijakan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku organisasi dalam lembaga
pendidikan islam merupakan suatu kajian yang tidak hanya menekankan pada aspek
manajerial dan hubungan kerja semata, tetapi berakar kuat pada nilai-nilai spiritual dan moral
yang bersumber dari ajaran Islam. Perilaku organisasi menjadi sarana memahami,
memprediksi dan mengarahkan tindakan individu maupun kelompok agar selaras dengan
tujuan lembaga serta bernilai ibadah. Sedangkan dalam konteks lembaga pendidikan islam,
perilaku organisasi yang baik tercemin dari interaksi yang dilandasi oleh akhlakul karimah,
seperti kejujuran, amanah, tanggung jawab, kerja sama, keadilan dan sikap profesional. Nilai-
nilai tersebut menjadi dasar terciptanya suasana kerja yang harmonis, produktif serta
berorientas pada kemashlahatan bersama (Chamauliddah et al.,, 2025). Dengan demikian,
perilaku organisasi dalam lembaga pendidika islam tidak hanya berfungsi untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja, tetapi juga menjadi sarana pembentukan
karakter islami, penguatan budaya kerja relgius dan nilai-nilai akhlak mulia dalam setiap
aktivitas organisasi.

Akhlak Pemimpin sebagai Pilar Perilaku dalam Lembaga Pendidikan Islam

Akhlak pemimpin merupakan fondasi utama dalam membentuk perilaku organisasi di
lembaga pendidikan Islam. Kepemimpinan yang berakhlakul karimah tidak hanya
memengaruhi arah kebijakan dan keputusan lembaga, tetapi juga menjadi teladan moral bagi
seluruh anggota lembaga (Nurhadi et al., 2021). Dalam islam, akhlak seorang pemimpin sangat
menentukkan keberhasilan organisasi, karena kepemimpinan bukan sekadar jabatan
struktural, melainkan amanah yang harus dijalankan dengan tanggung jawab dan
keteladanan. Rasulullah SAW salah satu contoh ideal pemimpin yang memiliki empat sifat
utama yaitu shiddiq (Jujur), amanah (Terpercaya), tabligh (Menyampaikan kebenaran), dan
fatanah (Cerdas). Hal ini sejalan dengan pendapat Munir (2019) bahwa sifat -sifat ini menjadi
pedoman moral bagi setiap pemimpin dalam menjalankan tugasnya. Pemimpin yang jujur
akan menumbuhkan kepercayaan, pemimpin yang amanah akan menjaga tanggung
jawabnya, pemimpin yang tabligh akan menyampaikan kebenaran tanpa manipulasi, dan
pemimpin yang fathanah akan mampu berpikir bijaksana dalam menyelesaikan persoalan
organisasi (Munir, 2019).

Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, akhlak pemimpin berperan penting dalam
membentuk budaya kerja yang islami. Pemimpin yang berakhlakul karimah akan mendorong
terciptanya perilaku organisasi yang harmonis, disiplin, dan berorientasi pada ibadah. Ia
mampu menjadi teladan dalam integritas, keadilan, dan tanggung jawab. Hal ini sejalan
dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-Ahzab [33]: 21:

At Al 0y SR s

Artinya : “Sunggubh, telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu”

Ayat ini menegaskan bahwa kepemimpinan dalam Islam harus meneladani akhlak
Rasulullah sebagai contoh terbaik dalam memimpin dan berinteraksi dengan sesama. Selain
itu, kepemimpinan berakhlak juga berfungsi sebagai pilar pengarah perilaku organisasi.
Pemimpin menjadi figur sentral yang menanamkan nilai-nilai kejujuran, kerja sama, disiplin,
serta tanggung jawab moral dan spiritual kepada seluruh anggota lembaga. Hal ini akan
menciptakan lingkungan kerja yang berorientasi pada kemaslahatan (Kebaikan bersama) dan
meningkatkan motivasi kerja yang bernilai ibadah (Rahmawati, 2020).

Menurut Robbins dan Judge (2019) perilaku organisasi yang positif tercermin melalui
sikap saling percaya, komunikasi yang terbuka, serta komitmen terhadap tujuan bersama. Hal
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ini sangat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan. Ketika seorang pemimpin menunjukkan
akhlak yang baik seperti kejujuran, empati, dan keteladanan maka anggota organisasi akan
meniru perilaku tersebut melalui proses social learning (Pembelajaran sosial). Hal ini sejalan
dengan teori Albert Bandura (1977) yang menyatakan bahwa individu belajar melalui
pengamatan terhadap perilaku orang lain yang dianggap sebagai model.

Penelitian Rahmawati (2020) menunjukkan bahwa kepemimpinan yang berakhlak
tinggi memiliki korelasi positif terhadap meningkatnya komitmen organisasi dan kepuasan
kerja pegawai. Pemimpin yang meneladankan nilai-nilai moral Islami mampu menumbuhkan
rasa percaya dan loyalitas dalam diri anggota organisasi. Sehingga perilaku organisasi menjadi
lebih positif, ditandai dengan meningkatnya kolaborasi, kedisiplinan, dan rasa tanggung
jawab terhadap tugas (Rahmawati, 2020).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa akhlak kepemimpinan merupakan
determinasi utama dalam pembentukan perilaku organisasi yang positif. Ketika akhlak
dijadikan dasar dalam kepemimpinan, maka akan tercipta lingkungan kerja yang harmonis,
produktif, dan berorientasi pada nilai-nilai spiritual. Dalam konteks lembaga pendidikan
Islam, kepemimpinan berakhlak tidak hanya mengarahkan pada pencapaian tujuan lembaga,
tetapi juga membentuk insan berkarakter mulia sesuai dengan prinsip Islam.

Pembahasan

Pada bagian ini, peneliti menyajikan hasil pembahasan yang diolah berdasarkan
temuan penelitian yang kemudian diitegrasikan dan disesuaikan dengan teori-teori yang
relevan. Melalui teknik analisis penelitian pustaka, peneliti dapat mengeidentifikasi data-data
yang diperlukan. Hasil analisis tersebut kemudian dihubungkan dengan teori-teori dalam
menjawab bagaimana akhlak pemimpin sebagai pilar perilaku organisasi di lembaga
pendidikan Islam. Akhlak pemimpin fondasi utama dalam membentuk dan mengarahkan
perilaku organisasi, khususnya di lembaga pendidikan Islam. Kepemimpinan yang
berlandaskan akhlakul karimah tidak hanya berperan dalam mengatur dan mengontrol
jalannya organisasi, tetapi juga menjadi teladan moral dan spiritual bagi seluruh anggota
lembaga (Yuniar et al., 2024). Dalam konteks pendidikan Islam, pemimpin yang berakhlak
akan menciptakan suasana kerja yang harmonis, penuh keikhlasan serta berorientasi pada
nilai-nilai ibadah. Selain itu, pemimpin yang berakhlakul karimah mendorong terciptanya
suasana kerja yang kolaboratif, disiplin, dan penuh tanggung jawab. Akhlak kepemimpinan
berperan sebagai faktor determinan dalam menciptakan perilaku organisasi yang positif di
lembaga pendidikan Islam (Akbar, 2021). Akhlak yang baik menciptakan budaya kerja yang
religius, dan produktif. Sehingga akhlak pemimpin menjadi pilar utama dalam membangun
budaya organisasi yang islami. Pemimpin dengan akhlak terpuji akan menanamkan nilai
kejujuran, keadilan, tanggung jawab, serta kasih sayang kepada bawahannya. Hal ini
berdampak langsung pada peningkatan motivasi kerja, kepuasan, dan loyalitas para guru
serta staf terhadap lembaga. Sebaliknya, lemahnya akhlak kepemimpinan dapat menimbulkan
konflik, penurunan motivasi, dan krisis moral dalam organisasi. Dengan demikian, akhlak
pemimpin berfungsi sebagai pilar perilaku organisasi, yang mengarahkan semua aktivitas
organisasi menuju kemaslahatan bersama.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa akhlak pemimpin merupakan
pilar utama dalam membentuk perilaku organisasi yang positif di lembaga pendidikan Islam.
Pemimpin yang berakhlakul karimah seperti jujur, amanah, adil, bijaksana, dan bertanggung
jawab akan menjadi teladan bagi seluruh anggota lembaga dan menumbuhkan budaya kerja
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yang harmonis, disiplin, serta bernilai ibadah. Kepemimpinan yang berlandaskan akhlak tidak
hanya berpengaruh pada efektivitas organisasi, tetapi juga memperkuat nilai-nilai spiritual
dan moral dalam setiap aktivitas lembaga. Dengan demikian, akhlak pemimpin berperan
sebagai fondasi moral dan spiritual yang mengarahkan perilaku organisasi menuju
tercapainya tujuan pendidikan Islam yang berkarakter, profesional, dan berorientasi pada
kemaslahatan bersama.
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